Takalar rata-rata memiliki kondisi sosial ekonomi yang masih
memprihatinkan, rata rata pendidikan keluarga yang mengalami
kejadian stunting pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan
pekerjaan yang belum menetap akan pendapatan belum tetap serta

masih banyak yang belum bekerja.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan sebelumnya,
maka penulis memberikan masukan berupa saran, yakni:

1. Kepada keluarga yang mengalami anak kejadian stunting agar tetap
memperbaiki perilaku makan anak anak yang berpedoman pada
pemberian gizi seimbang untuk anak anak yang mengalami kejadian
stunting dan Kepada keluarga yang tidak mengalami kejadian stunting
agar tetap mempertahankan dan meningkatkan perilaku makan yang
sehat serta berpedoman pada pemberian gizi seimbang. Kepada
keluarga yang memiliki anak balita, ibu hamil, agar selalu mengakses
informasi kesehatan yang berkaitan dengan gizi makanan dan
mengikuti edukasi gizi seimbang menuju keluarga sadar gizi.

2. Kepada Pemerintah dan Petugas Kesehatan hendaknya lebih
meningkatkan program pencegahan dan penanggulangan stunting

dengan meningkatkan fungsi informatif, fungsi edukatif, serta fungsi
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advokatif dan bekerja sama dengan NGO atau organisasi lainnya
dalam pencegahan kejadian stunting.

. Berdasarkan penelitian ini, diharapkan kepada keluarga yang
mengalami anaknya kejadian stunting, keluarga yang memiliki anak
balita dan ibu hamil agar kiranya pendapatan dalam keluarga lebih
diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan makan bergizi untuk anak

anaknya tidak mengalami kekurangan gizi/malnutrizi.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

ANALISIS POLA MAKAN BERSAMA KELUARGA UNTUK PENCEGAHAN
KEJADIAN STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GALESONG
KECAMATAN GALESONG KAB. TAKALAR

A.IDENTITAS RESPONDEN NOMOR RESPONDEN.: ....................
Hari/Tgl Wawancara :.................... Tgl .......... [ioiiiiiiiiil, /2020
Nama Responden P
Jenis Kelamin PP
Umur e
Alamat e
Pendidikan e
Pekerjaan PP
Status Dalam Keluarga: ...... ..o
Jumlah Anggota Keluarga :...... ..o
Jumlah Anak PP

Laki dikan puan dikan

No | Laki - Usia Pend | BB/TB | Perem | Usia | Pendi BB/TB

g bl W N|
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B. WAWANCARA MENDALAM TENTANG PERILAKU MAKAN DALAM
KELUARGA YANG MENGALAMI KEJADIAN STUNTING.

1. Apakah dalam keluarga Bapak/lbu setiap makan terfokus pada
makan makanan yang bergizi untuk pencegahan kejadian stunting

pada anak anak?

3. Apakah dalam keluarga bapak/ibu pada saat makan bersama

terjadi pembagian makanan secara merata?

4. Ketika waktu makan dalam keluarga bapak/ibu, apakah ada yang
didahului untuk makan, jika ADA siapa yang didahului makan,

kenapa didahulukan?
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5. Apakah Bapak/lbu yakin bahwa makan bersama itu dapat
dijadikan sebagai bagian dari bentuk pencegahan kejadian
stunting atau anak pendek pada anak balita? (Jika yakin kenapa

bisa meyakini dan jika tidak kenapa bisa tidak yakin?

6. Apa saja yang lbu lakukan untuk dalam memperispkan ketika

waktu makan bersama dalam kelurga

7. Pada saat Ibu hamil apakah pola makan kolektif/bersama tetap
dilakukan, jika TIDAK kenapa tidak dilakukan?

8. Apakah pada saat ibu hamil dalam makan kolektif/bersama, porsi
makan ibu lebih banyak, jika YA kenapa lebih banyak?
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10.

11.

12.

Pada saat makan bersama bagaimana pemberian makanan pada

anak anda?

Apakah bapak/ibu setuju bahwa pemberian makanan bergizi pada

anak balita dapat mencegah stunting?

Apakah pola makan kolektif/bersama dalam keluarga bapak/ibu itu

sudah dilakukan secara turun menurun?
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C. STRATEGI KELUARGA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN MAKAN
BERSAMA DALAM PENCEGAHAN KEJADIAN STUNTING?

1. Siapa yang bekerja dalam keluarga anda?

2. Apakah keluarga bapak/ibu pernah merasakan kesusahan dalam

memenuhi kebutuhan makan bersama untuk keluarga?

3. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam memenuhi kebutuhan makan

bersama dalam keluarga?

4. Apakah keluarga bapak/ibu mendapatkan bantuan sosial untuk

pencegahan stunting?
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Kondisi Ekonomi
Berapa pendapatan/pemasukan keluarga anda dalam satu bulan?

Apakah pendapatan keluarga bapak/ibu dalam sebulan dapat

memenuhi pembelian makanan yang bergizi dan vitamin?

Apakah pendapatan tambahan bapak/ibu dibelanjakan ke

makanan yang bergizi atau vitamin agar anak tidak stunting?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
ANALISIS POLA PERILAKU MAKAN BERSAMA KELUARGA UNTUK
PENCEGAHAN KEJADIAN STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
GALESONG KECAMATAN GALESONG
KAB. TAKALAR

A. IDENTITAS RESPONDEN

Hari/Tgl Wawancara :.................... Tgl .......... [ooiiiiiiiiiii, /2020
Nama Responden PP
Jabatan P
Jenis Kelamin e
Umur PP
Alamat e
No Handphone PP
Pendidikan e

B. PERAN PETUGAS KESEHATAN TERHADAP UPAYA
PENCEGAHAN STUNTING DI KEC. GALESONG KAB. TAKALAR.
1. Bagaiaman peran bapak/ibu dalam upaya pencegahan stunting

pada anak?

2. Apakah ada program khusus untuk pencegahan stunting, jika ada

apa nama program tersebut?

3. Apakah program pencegahan stunting selama ini berjalan efektif

dan dapat diterima oleh masyarakat?
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4. Apakah program pencegahan stunting mendapat dukungan dari

pemerintah setempat?
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Foto Bersama Anak Balita Stunting dan Yang Tidak Stunting

Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

L (L .
- = ol //-

Foto Bersama Petugas Kesehatan Puskesmas Galesong
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
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Foto Wawancara Mendalam Pada Ibu Rumah Tangga Yang Memiliki
Anak Balita
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Foto Wawancara Mendalam Pada Ibu Rumah Tangga Yang Memiliki
Anak Balita

Foto Wawancara Mendalam Pada Ibu Pegawai Negeri Sipil Yang
Memiliki Anak Balita dan Baduta
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£ T A B
Foto Aktivitas Informan Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja
Sebagai Pengikat Sayur

,,,,,

Foto Bersama Kepala Desa Pa’lalakkang, Salah Satu Desa
Wilayah Kerja Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kab Takalar
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN
(OBSERVASI)

ANALISIS POLA PERILAKU MAKAN BERSAMA KELUARGA
UNTUK PENCEGAHAN KEJADIAN STUNTING DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS GALESONG KABUPATEN TAKALAR

Hari/Tanggal Senin 12 Agustus 2019

Lokasi PKM Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
Waktu 09.00 — 13. 30 wita

Setting Pada kesempatan ini saya menyempatkan waktu untuk

berkunjung ke Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar, yang dimana tempat berkunjungnya para
calon informan penelitian seperti Ibu Hamil, Ibu Menyusui dan
Ibu yang memiliki anak Balita, Baduta.

DESKRIPSI

Pada hari senin tanggal 12 Agustus 2019, saya berkunjung ke Puskesmas
Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, saya start dengan
mengendarai sepeda motor dari Kota Makassar melalui jalur Tanjung Bunga dan
Jalur Tanjung Bayang, jarak tempuh dari kota Makassar menuju Puskesmas
Galesong berkisar 5-6 KM.

Dalam perjalanan menuju Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
saya diperhadapkan dengan banyak situasi dijalan diantaranya macet sehingga
perjalanan saya menuju lokasi Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar sedikit terhambat. Setelah saya memasuki daerah Kabupaten
Takalar wilayah Galesong Selatan ljalur jalan mulai sepi dari padatnya kendaraan
sehingga laju kendaraan sayapun mulai kencang dikarenakan jalur poros
Galesong Kabupaten Takalar mulai sepi dari kendaraan, setelah saya memasuki
Galesong sayapun berhenti dibeberapa tempat yang ada orang berkerumun untuk
mempertanyakan lokasi Puskesmas Galesong, karena saya belum tahu persis
dimana letak lokasinya, sehingga mengharuskan saya untuk bertanya pada warga
Galesong, pada waktu itu saya bertanya pada dua orang dilokasi yang berbeda
akhirnya dari pertanyaan saya tentang letak Puskesmas Galesong saya
menemukan Puskesmas tersebut.

Setelah saya sampai di Puskesmas Galesong saya pun menemui beberapa
pegawai yang bertugas di Puskesmas Galesong dan menyampaikan maksud dan
tujuan saya berkunjung ke Puskesmas Galesong, akhirnya pegawai yang
bertugas di Puskesmas tersebut memberikan saya informasi atau petunjuk
tentang maksud saya ke PKM Galesong, Informasi awal yang saya dapatkan dari
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Pegawai Puskesmas Galesong mengarahkan saya ke Pegawai Puskesmas yang
menaungi khusus Gizi Kesehatan Masyarakat, sayapun memasuki ruangan
Pegawai Puskesmas yang khusus menangani Gizi Kesehatan Masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Galesongg Kab Takalar dan menemui Kepala Seksi Gizi
di Puskesmas atas Nama Ibu Najmawati, SKM dan seorang pegawai honorer atas
nama Ibu Khusnul Khatimabh.

Sayapun berdiskusi dengan kedua petugas Kesehatan bagian Gizi
Puskesmas Galesong tentang Wilyah kerja Puskesmas Galesong dan program
program kerja Puskesmas Galesong terkait tema penelitian saya, setelah
berdiskusi dengan petugas kesehatan, berdasarkan petunjuk kedua petugas
kesehatan sayapun keluar ruangan menemui beberapa ibu ibu yang berkunjung di
Puskesmas tersebut memperkenalkan diri dan berbincang bincang dengan
beberapa ibu ibu tersebut untuk dijadikan sebagai infoman dalam penelitin saya,
setelah berbincang bincang dengan beberapa ibu ibu tersebut sayapun bertukar
nomor kontak untuk saya ditindak lanjuti sebagai calon informan saya pada saat
turun melakukan penelitian.

Setelah saya berbincang bincang dengan petugas kesehatan di Puskesmas
Galesong dan beberapa ibu ibu yang berkunjung di Puskesmas Galesong,
sayapun beranjak menuju Desa Pa’lalakkang yang merupakan salah satu Desa
yang masuk wilayah Kerja Puskesmas Galesong dan menemui seorang Kader
Posyandu di Desa tersbut atas nama ibu Jumalia, adapun maksud dan tujuan
saya menemui Ibu Jumaliah untuk menambabh informasi terkait penelitian saya.

Berdasrkan petunjuk warga Desa Pa’lalakkang akhirnya saya dapat
menemui Ibu Jumalia di kediamannya yang tak jauh dari Posyandu Anggrek,
sayapun dipersilahkan masuk kedalam ruang tamu ibu jumalia, setelah itu saya
duduk dan memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan saya
menemui ibu jumaliah bahwa saya sedang melakukan tahap observasi lapangan
karena akan melakukan penelitian tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas
Galesong.Tidak sampai disitu, saya dan lbu Jumalia berbincang bincang terkait
kejadian stunting di Desa Pa’lalakkang, dan pada akhirnya saya dan ibu jumalia
terbangun keakraban dan membuat jadwal pertemuan berikutnya untuk menindak
lanjuti maksud dan tujuan saya datang di desa Pa’lalakkang.

Pukul 13.30 saya beranjak meninggalkan Kecamatan Galesong menuju
Kota Makassar, setelah sampai di Kediaman kota Makassar sayapun menentukan
tema penelitian yang berkaitan dengan Pencegahan Kejadian Stunting.

Demikian hasil observasi yang sempat saya deskripsikan pada saat itu.
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CURCCULUM VITAE PENULIS

A. Data Pribadi

Nama : Hardianto Haris

Tempat/Tgl Lahir : Jeneponto 25 Juli 1984

Alamat : Ujung Loe Kelurahan Biringkassi
Kecamatan. Binamu Kabupaten
Jeneponto

Agama : Islam

Suku : Makassar

Status Sipil : Menikah

Nama Istri : Hj. Nurhikmah Azis, S.Pd., M.Pd

Nama Bapak : H. Muh. Haris Tanggu

Nama lbu : St Nurung

B. Riwayat Pendidikan
a. Pendidikan Formal

e Tamat SD Tahun 1996 di SDN Tanatoa

e Tamat SLTP Tahun 1999 di SLTPN 1 Jeneponto

e Tamat SMA Tahun 2002 di SMA Negeri 1 Jeneponto

e Sarjana (S1) Tahun 2009 di Universitas Pancasakti Makassar

C. Pendidikan Non Formal

Balai Latihan Kerja Kejuruan Listrik Tahun 2003
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D. Riwayat Organisasi
1. BEM KM FKM UNIV. PANCASAKTI : Ketua periode 2007 — 2008

2. HMI : Periode 2007 — 2009
3. ISMKMI : Periode 2008 - 2010
4. JAPIK CAB Jeneponto : Periode 2019 - 2020

E. Riwayat Pekerjaan

a. Pekerjaan : SMK Al-Hidayah Makassar
Nip D
Jabatan : Kepala Sekolah
Tahun : 2011 - 2015
b. Pekerjaan : Universitas Pancasakti Makassar
Jabatan : Tenaga Pengajar
Tahun : 2011 — sekarang

F. Karya llmiah

Hubungan Gaya Hidup Dan Pola Makan Terhadap Kejadian
Hipertensi Diwilayah Kerja Puskesmas Towata Kabupaten Takalar/
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/view/1012 Vol
3 No 12020
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN
(OBSERVASI)

ANALISIS POLA PERILAKU MAKAN BERSAMA KELUARGA
UNTUK PENCEGAHAN KEJADIAN STUNTING DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS GALESONG KABUPATEN TAKALAR

Hari/Tanggal Senin 12 Agustus 2019

Lokasi PKM Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
Waktu 09.00 — 13. 30 wita

Setting Pada kesempatan ini saya menyempatkan waktu untuk

berkunjung ke Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar, yang dimana tempat berkunjungnya para
calon informan penelitian seperti Ibu Hamil, Ibu Menyusui dan
Ibu yang memiliki anak Balita, Baduta.

DESKRIPSI

Pada hari senin tanggal 12 Agustus 2019, saya berkunjung ke Puskesmas
Galesong Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, saya start dengan
mengendarai sepeda motor dari Kota Makassar melalui jalur Tanjung Bunga dan
Jalur Tanjung Bayang, jarak tempuh dari kota Makassar menuju Puskesmas
Galesong berkisar 5-6 KM.

Dalam perjalanan menuju Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
saya diperhadapkan dengan banyak situasi dijalan diantaranya macet sehingga
perjalanan saya menuju lokasi Puskesmas Galesong Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar sedikit terhambat. Setelah saya memasuki daerah Kabupaten
Takalar wilayah Galesong Selatan ljalur jalan mulai sepi dari padatnya kendaraan
sehingga laju kendaraan sayapun mulai kencang dikarenakan jalur poros
Galesong Kabupaten Takalar mulai sepi dari kendaraan, setelah saya memasuki
Galesong sayapun berhenti dibeberapa tempat yang ada orang berkerumun untuk
mempertanyakan lokasi Puskesmas Galesong, karena saya belum tahu persis
dimana letak lokasinya, sehingga mengharuskan saya untuk bertanya pada warga
Galesong, pada waktu itu saya bertanya pada dua orang dilokasi yang berbeda
akhirnya dari pertanyaan saya tentang letak Puskesmas Galesong saya
menemukan Puskesmas tersebut.

Setelah saya sampai di Puskesmas Galesong saya pun menemui beberapa
pegawai yang bertugas di Puskesmas Galesong dan menyampaikan maksud dan
tujuan saya berkunjung ke Puskesmas Galesong, akhirnya pegawai yang
bertugas di Puskesmas tersebut memberikan saya informasi atau petunjuk
tentang maksud saya ke PKM Galesong, Informasi awal yang saya dapatkan dari
Pegawai Puskesmas Galesong mengarahkan saya ke Pegawai Puskesmas yang
menaungi khusus Gizi Kesehatan Masyarakat, sayapun memasuki ruangan
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Pegawai Puskesmas yang khusus menangani Gizi Kesehatan Masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Galesongg Kab Takalar dan menemui Kepala Seksi Gizi
di Puskesmas atas Nama Ibu Najmawati, SKM dan seorang pegawai honorer atas
nama lbu Khusnul Khatimah.

Sayapun berdiskusi dengan kedua petugas Kesehatan bagian Gizi
Puskesmas Galesong tentang Wilyah kerja Puskesmas Galesong dan program
program kerja Puskesmas Galesong terkait tema penelitian saya, setelah
berdiskusi dengan petugas kesehatan, berdasarkan petunjuk kedua petugas
kesehatan sayapun keluar ruangan menemui beberapa ibu ibu yang berkunjung di
Puskesmas tersebut memperkenalkan diri dan berbincang bincang dengan
beberapa ibu ibu tersebut untuk dijadikan sebagai infoman dalam penelitin saya,
setelah berbincang bincang dengan beberapa ibu ibu tersebut sayapun bertukar
nomor kontak untuk saya ditindak lanjuti sebagai calon informan saya pada saat
turun melakukan penelitian.

Setelah saya berbincang bincang dengan petugas kesehatan di Puskesmas
Galesong dan beberapa ibu ibu yang berkunjung di Puskesmas Galesong,
sayapun beranjak menuju Desa Pa’lalakkang yang merupakan salah satu Desa
yang masuk wilayah Kerja Puskesmas Galesong dan menemui seorang Kader
Posyandu di Desa tersbut atas nama ibu Jumalia, adapun maksud dan tujuan
saya menemui Ibu Jumaliah untuk menambabh informasi terkait penelitian saya.

Berdasrkan petunjuk warga Desa Pa’lalakkang akhirnya saya dapat
menemui Ibu Jumalia di kediamannya yang tak jauh dari Posyandu Anggrek,
sayapun dipersilahkan masuk kedalam ruang tamu ibu jumalia, setelah itu saya
duduk dan memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan saya
menemui ibu jumaliah bahwa saya sedang melakukan tahap observasi lapangan
karena akan melakukan penelitian tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas
Galesong.Tidak sampai disitu, saya dan lbu Jumalia berbincang bincang terkait
kejadian stunting di Desa Pa’lalakkang, dan pada akhirnya saya dan ibu jumalia
terbangun keakraban dan membuat jadwal pertemuan berikutnya untuk menindak
lanjuti maksud dan tujuan saya datang di desa Pa’lalakkang.

Pukul 13.30 saya beranjak meninggalkan Kecamatan Galesong menuju
Kota Makassar, setelah sampai di Kediaman kota Makassar sayapun menentukan
tema penelitian yang berkaitan dengan Pencegahan Kejadian Stunting.

Demikian hasil observasi yang sempat saya deskripsikan pada saat itu.
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